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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh religiusitas dan peran gender sexism terhadap
kecenderungan perilaku kekerasan pada pasangan intim (Intimate Partner Violence) khususnya di Indonesia. Hal
ini di latar belakangi oleh adanya ketidakkonsistenan hasil pada penelitian sebelumnya, mengenai pengaruh
religiusitas terhadap kekerasan pada pasangan intim (Intimate Partner Violence). Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah The Religious Commitment Inventory — 10 (RCI-10) yang dikembangkan oleh
Worthington et al. (2003) sebagai skala religiusitas, The Gender Role Attitudes Scale (GRAS) yang
dikembangkan oleh Garcia-cueto et al. (2015) sebagai skala peran gender sexism, dan The Conflict Tactics
Scales yang telah direvisi oleh Straus et al. (1996) sebagai skala Intimate Partner Violence. Sampel dalam
penelitian ini adalah laki-laki yang telah menikah dengan usia pernikahan minimal 1 tahun, dan penelitian ini
menggunakan sampel sebanyak 102 responden. Teknik analisa data dalam penelitian ini menggunakan analisa
multiple regression. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, religiusitas dan peran gender sexism secara
signifikan mempengaruhi tindakan kekerasan terhadap pasangan intim (Intimate Partner Violence). Religiusitas
memiliki pengaruh negatif, sehingga semakin tinggi religiusitas maka akan semakin rendah risiko laki-laki untuk
melakukan tindak kekerasan terhadap pasangannya. Namun, peran gender sexism memiliki pengaruh positif,
sehingga semakin tinggi peran gender sexism maka akan semakin tinggi pula risiko laki-laki untuk melakukan
tindak kekerasan terhadap pasangannya.
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Abstract

This study aims to determine the effect of religiosity and gender roles on the tendency of violent behavior in
Intimate Partner Violence in Indonesia. The background of this study has motivated by the inconsistency of
results in previous studies, regarding the effect of religiosity on Intimate Partner Violence. The instrument in this
study is The Religious Commitment Inventory — 10 (RCI-10) developed by Worthington et al, as a religiosity
scale, The Gender Role Attitudes Scale (GRAS) developed by Garcia-cueto et al. (2015) as a sexism gender role
scale, and The Conflict Tactics Scales revised by Straus et al. (1996) as the Intimate Partner Violence scale. The
subject in this study were married men with a minimum age of 1 year of marriage, and this study used a sample
of 102 respondents. Techniques of data analysis in this study using multiple regression analysis. The results of
this study indicate the religiosity and sexism of gender roles significantly affect acts of violence against intimate
partners (Intimate Partner Violence). Religiosity has a negative influence, so the higher the religiosity, the lower
the risk for men to commit acts of violence against their partners. However, gender role sexism has a positive
influence, so the higher the gender role sexism, the higher the risk for men to commit acts of violence against
their partners.

Kata Kunci: Intimate Partner Violence, Gender roles, Religiosity.
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Pendahuluan

Berbagai kasus kekerasan terhadap pasangan
telah menjadi perhatian dunia, Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) tentang Kesehatan
dan Kekerasan Dalam Rumah Tangga Wanita
menilai prevalensi global dari kekerasan
dalam rumah tangga, mencatat bahwa
kekerasan fisik dan seksual terhadap
perempuan merupakan masalah internasional
(Garcia-moreno et al.,, 2006). Kekerasan
terhadap perempuan merupakan fenomena
yang masih bertahan di semua negara (Watts
& Zimmerman, 2002). Sejak Deklarasi
tentang Penghapusan Kekerasan terhadap
Perempuan dan Konferensi Dunia Hak Asasi
Manusia 1993, kekerasan terhadap perempuan
merupakan masalah kesehatan masyarakat,
kebijakan sosial, dan hak asasi manusia yang
penting sebab hal ini telah diakui oleh
komunitas internasional (Devries et al., 2013).

Besarnya kasus kekerasan terhadap
pasangan yang banyak terjadi di berbagai
negara membuat kasus ini dinyatakan sebagai
masalah internasional, di Indonesia sendiri
kasus ini sudah semakin banyak ditemukan.
Menurut data yang diambil dari Catatan
Tahunan (CATAHU) Komisi Nasional Anti
Kekerasan Terhadap Perempuan (Komnas
Perempuan), mencatat kasus-kasus kekerasan
terhadap perempuan di berbagai provinsi yang
ada di Indonesia. Pada tahun 2017 kasus yang
dilaporkan mengalami peningkatan sebesar
74% dibandingkan tahun  sebelumnya.
Besarnya  kasus  kekerasan  terhadap
perempuan tahun 2017 tercatat sebanyak
348.446 kasus, yang di mana jumlah ini
melonjak jauh dibandingkan pada tahun 2016
yaitu sebanyak 259.150 kasus (Komnas
Perempuan, 2018).

Berdasarkan data-data tersebut jenis
kekerasan  terhadap  perempuan  yang
menempati posisi utama atau yang paling
sering terjadi adalah KDRT/RP (ranah
personal) yaitu dengan persentase 71% (9.609
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kasus). Laporan yang diterima banyak yang
berasal dari ranah pribadi dan tidak sedikit di
antaranya yang mengalami kekerasan seksual.
Pada posisi kedua ditempati jenis kekerasan
pada ranah komunitas/publik yaitu dengan
persentase 26% (3.528 kasus) dan di posisi
ketiga yaitu jenis kekerasan terhadap
perempuan pada ranah negara dengan
persentase 1,8% (217 kasus). Dalam ranah
KDRT/RP kasus kekerasan yang paling sering
ditemukan adalah kekerasan fisik sebanyak
3.982 Kkasus (41%), kekerasan seksual
sebanyak 2.979 kasus (31%), kekerasan psikis
sebanyak 1.404 kasus (15%), dan ekonomi
sebanyak 1.244 kasus (13%) (Komnas
Perempuan, 2018).

Kekerasan terhadap pasangan intim
merupakan masalah kesehatan masyarakat
dan sosial yang tersebar di negara maju dan
berkembang. Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO) dalam laporannya tahun 2010
mendefinisikan kekerasan terhadap pasangan
sebagai sebuah perilaku dalam hubungan
yang berdampak pada kerugian fisik, seksual,
maupun psikologis, seperti kekerasan yang
menyerang fisik, paksaan seksual, pelecehan
psikologis, dan tindakan mengendalikan
(World Health Organization, 2010). Bentuk
kekerasan terhadap perempuan yang paling
umum terjadi adalah kekerasan yang
dilakukan oleh seorang suami atau pasangan
intim pria lainnya. Bentuk kekerasan itu
sendiri terdiri dari kekerasan secara fisik,
seksual, dan  emosional (Watts &
Zimmerman, 2002).

Kekerasan fisik yang biasa ditemukan
dalam kasus kekerasan terhadap pasangan
yaitu mulai dari tamparan, pukulan,
tendangan, serangan dengan senjata, dan
dapat berujung pada pembunuhan. Bentuk
kekerasan selanjutnya yaitu kekerasan
seksual, yang di mana pasangan melakukan
tindakan seperti hubungan seksual yang
dipaksakan, dan partisipasi paksa dalam
tindakan  seksual yang  merendahkan
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korbannya. Bentuk kekerasan yang terakhir
yaitu kekerasan yang menyakiti secara
emosional  seperti intimidasi, melarang
pasangan bertemu dengan teman maupun
keluarganya, pelecehan atau penghinaan yang
berkelanjutan, pembatasan ekonomi seperti
mencegah pasangan untuk bekerja atau
menyita  penghasilannya, dan perilaku
mengendalikan lainnya (Watts &
Zimmerman, 2002).

Secara umum, berbagai bentuk kekerasan
yang telah dilakukan oleh pasangan akan
banyak  memberikan kerugian ~ pada
korbannya, baik dari segi fisik, seksual,
ataupun psikologis. Tindakan kekerasan yang
dilakukan oleh pasangan, banyak
memunculkan konsekuensi kesehatan fisik
dan mental negatif jangka panjang bagi
korban yang selamat (Dillon, Hussain,
Loxton, & Rahman, 2013; Iverson et al.,
2013). Beberapa konsekuensi kesehatan yang
akan di rasakan oleh korban tindak kekerasan
yaitu, depresi, PTSD, kegelisahan, ide bunuh
diri , melukai diri sendiri, insomnia, nyeri,
kondisi pernapasan, kondisi muskuloskeletal,
gangguan kardiovaskular, diabetes, dan gejala
gastrointestinal (Dillon et al., 2013).

Berbagai bentuk tindak kekerasan yang
dilakukan oleh pasangan pastinya memiliki
faktor yang melatarbelakanginya, adanya
faktor-faktor yang dapat meningkatkan atau
justru mengurangi tindak kekerasan terhadap
pasangan. Hasil penelitian melaporkan, kelas
sosial dan status pekerjaan berpengaruh
terhadap tindak kekerasan yang dilakukan
oleh pasangan, status sosial ekonomi yang
rendah, serta tidak adanya pekerjaan
(pengangguran) memiliki pengaruh terhadap
peningkatan  risiko  terjadinya  tindak
kekerasan pada pasangan yang dilakukan oleh
laki-laki (Renzetti, Dewall, Messer, & Pond,
2015).

Kasus kekerasan terhadap pasangan
khususnya kekerasan terhadap perempuan

lebih umum terjadi pada kondisi lingkungan
yang kurang beruntung. Terdapat dua aspek
yang terdiri dari objektif dan subjektif yang
dapat menjadi faktor pemicu terjadinya tindak
kekerasan terhadap pasangan. Kondisi
objektif di mana seseorang menganggur,
memiliki  penghasilan yang tidak dapat
memenuhi kebutuhan keluarganya atau dalam
kata lain mengalami kesulitan ekonomi.
Selanjutnya yaitu perasaan subjektif, adanya
rasa kecemasan atau kekhawatiran dengan
kondisi finansial atau adanya kekhawatiran
akan kehilangan pekerjaannya (Benson, Fox,
DeMaris, & Van Wyk, 2003).

Perasaan subjektif individu yang negatif
dapat memicu terjadinya tindakan kekerasan
terhadap pasangan, dalam hal ini agama dapat
berperan  untuk  membantu  mencegah
terjadinya tindakan kekerasan. Seperti yang
dinyatakan oleh kasberger (2002) dalam
penelitiannya yang mengatakan bahwa agama
memiliki peranan penting dalam kehidupan
manusia terutama dalam mengelola stres,
selain itu agama juga dapat berperan untuk
mengarahkan atau membimbing, memberikan
dukungan, serta harapan, seperti halnya
dukungan emosi (Kasberger, 2002). Dengan
adanya pengharapan dan kenyamanan dalam
berdoa, menjalankan ibadah, dan adanya
keyakinan dalam diri, agama dapat membantu
individu dalam koping saat mengalami stres
kehidupan (Rammohan, Rao & Subbakrishna,
2002).

Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan
oleh Ellison, Bartkowski, & Kristin (1999)
menunjukkan bahwa banyak komunitas
keagamaan yang mematuhi nilai-nilai terkait
akan komitmen, kebutuhan akan
perkembangan pribadi, dan orientasi keluarga,
sehingga dengan mematuhi nilai-nilai tersebut
dapat menjadi fondasi untuk mencegah
terjadinya tindak kekerasan dalam rumah
tangga (Ellison, Bartkowski, & Kristin, 1999).
Penelitian yang dilakukan oleh Ellison dan
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Anderson (2001) berdasarkan hasil laporan
individu dan laporan pasangan, kehadiran
agama merupakan faktor utama yang dapat
membantu meminimalisir suatu tindakan
kekerasan terhadap pasangan (Ellison &
Anderson, 2001). Dengan kata lain, seringnya
seseorang  menghadiri  tempat ibadah,
memungkinkan berkurangnya tindak
kekerasan terhadap pasangannya (Ellison &
Anderson, 1999). Dari beberapa hasil
penelitian di atas menyatakan bahwa adanya
pengaruh  religiusitas dalam  mencegah
terjadinya tindakan kekerasan terhadap
pasangan intim.

Namun penjelasan di atas bertentangan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Kim (2018) dengan judul penelitian “Agama,
Heterogenitas Agama, dan  Kekerasan
Pasangan Intim di antara Wanita Imigran
Korea”, ketika keyakinan agama dan tingkat
religiusitas yang dimiliki antar pasangan
berbeda, maka memungkinkan terjadinya
peningkatan konflik di dalam hubungan
tersebut (Kim, 2018). Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Kim (2018) mengindikasikan
bahwa religiusitas memiliki hubungan yang
positif dengan peningkatan kerentanan
terhadap tindakan kekerasan pada pasangan.
Hasil penelitian tersebut juga didukung oleh
Levitt & Ware (2006) yang menyatakan
bahwa religiusitas dapat mengarahkan
individu untuk menyetujui kekerasan dalam
hubungan intim, hal ini disebabkan karena
adanya aturan dalam ilmu keagamaan yang
mengajarkan para wanita untuk selalu tunduk
dan mematuhi laki-laki (suami), oleh sebab
itulah dikatakan bahwa religiusitas dapat
mengarahkan individu terutama laki-laki
(suami) untuk menyetujui tindakan kekerasan
terhadap pasangan (Levitt & Ware, 2006).

Selain itu, menurut Curtis dan Ellison
(2002) menemukan bahwa peningkatan
konflik dalam pasangan terjadi karena adanya
perbedaan agama antar pasangan dalam hal
afiliasi kelompok keagamaan, pola kehadiran
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dalam kegiatan keagamaan, atau tingkat
kepercayaan. Mereka berpendapat bahwa
keyakinan teoritis keagamaan berhubungan
dengan  sikap  peran  gender  yang
menempatkan laki-laki sebagai pihak yang
bertanggung jawab secara finansial dan
perempuan sebagai pihak yang mengelola
rumah tangga, dan jika Kketerlibatan
perempuan yang lebih besar secara finansial
dapat meningkatkan konflik di antara
pasangan (Curtis & Ellison, 2002). Berbeda
dari pernyataan pada paragraf sebelumnya,
hasil penelitian di atas menyatakan bahwa
adanya pengaruh religiusitas yang dapat
meningkatkan kerentanan terhadap tindakan
kekerasan pada pasangan, hal ini dipengaruhi
oleh adanya keyakinan peran gender sexism
dalam teoritis keagamaan.

Dalam hal ini peran gender menjadi faktor
penting lainnya yang diindikasikan memiliki
pengaruh  terhadap peningkatan tindak
kekerasan terhadap pasangan. Peran gender
sendiri merupakan keyakinan individu tentang
peran yang tepat dari pria dan wanita dalam
masyarakat, termasuk peran mereka dalam
keluarga (Davis & Greenstein, 2009).
Menurut Garcia-cueto et al., (2015) peran
gender sendiri tergantung pada sikap dan
kepercayaan seseorang, namun pada saat yang
bersamaan ~ memfasilitasi pembentukan
stereotip yang akan memunculkan tindak
kekerasan dalam hubungan dengan pasangan
(Garcia-cueto et al., 2015). Pemahaman
mengenai peran gender tidak selalu diartikan
sama oleh masyarakat, hal ini dikarenakan
perbedaan nilai, agama, kepercayaan, norma
yang dianut, dan lainnya (Azizi, Hikmah, &
Pranowo, 2017).

Ketidakseimbangan kekuasaan antara pria
dan wanita membuat pria berada di posisi
yang diistimewakan daripada perempuan,
sehingga berdampak pada timbulnya sistem
patriarki yang dipengaruhi oleh peran gender
(Walby, 1989). Dalam hal ini peran gender
dikategorikan ke dalam dua jenis vyaitu
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transenden dan sexism. Peran gender
transenden diartikan sebagai sebuah sikap
yang dinilai membela atau mendukung
kesetaraan gender antara laki-laki dan
perempuan (Garcia-cueto et al., 2015). Peran
gender sexism sendiri menurut O’Neil (1981)
yaitu sebuah keyakinan subjektif mengenai
keunggulan salah satu gender, orientasi
gender, atau preferensi seksual, dan adanya
suatu bentuk perilaku untuk mempertahankan
keunggulan tersebut (O’Neil, 1981).

Berdasarkan hasil penelitian Davis &
Greenstein (2009) menyatakan bahwa sikap
gender yang lebih egaliter (transenden) pada
diri individu akan menyatakan dukungan yang
lebih rendah terhadap patriarki sebagai sistem
sosial, sedangkan sikap gender yang lebih
tradisional (sexism) pada diri individu akan
lebih kuat dalam mendukung prinsip-prinsip
sistem patriarki (Davis & Greenstein, 2009).
Pernyataan tersebut didukung dengan adanya
hasil penelitian yang menyatakan bahwa, pria
yang sangat patuh terhadap norma-norma
gender maskulin  tradisional  (Sexisme)
memiliki risiko yang lebih tinggi untuk
melakukan tindak kekerasan dan pelecehan
terhadap pasangan wanitanya (Reidy, Berke,
Gentile, & Zeichner, 2014).

Sampai saat ini perkembangan budaya
patriarki di Indonesia masih terlihat dalam
tatanan masyarakatnya. Budaya patriarki
sendiri banyak ditemukan dalam berbagai
aspek dan ruang lingkup, seperti pendidikan,
ekonomi, hukum, hingga politik sekalipun.
Dampak yang ditimbulkan dari adanya
perkembangan budaya patriaki, memunculkan
berbagai masalah sosial terkait dengan
kebebasan dan hak-hak perempuan di
Indonesia. Sistem budaya yang cenderung
membenarkan serta sistem penegakan hukum
yang terlihat mengabaikan, pada akhirnya
membuat beberapa kasus berkembang secara
terus menerus, seperti kekerasan Dalam
Rumah Tangga (KDRT), pelecehan seksual,

stigma mengenai perceraian, dan angka
pernikahan dini. Banyaknya kasus kekerasan
dalam rumah tangga (KDRT) erat kaitannya
dengan masih ajegnya budaya patriaki pada
masyarakat Indonesia (Irma & Hasanah, n.d,
2017).

Dari banyaknya hasil penelitian yang
sudah  dilakukan oleh  para  peneliti
sebelumnya, menyatakan hasil yang berbeda
atau terdapat ketidakkonsistenan hasil
penelitian, mengenai pengaruh religiusitas
terhadap tindakan kekerasan pada pasangan
(Intimate Partner Violence). Sebagian hasil
penelitian mengatakan bahwa religiusitas
dapat mencegah terjadinya tindak kekerasan
terhadap pasangan, namun penelitian lainnya
menyatakan bahwa religiusitas memiliki
pengaruh  yang  dapat  meningkatkan
kerentanan terhadap tindakan kekerasan pada
pasangan, yang dikaitkan dengan adanya
keyakinan peran gender sexism dalam teoritis
keagamaan. Oleh sebab itu peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian ulang dengan
tujuan mencari tahu kebenaran hasil mengenai
pengaruh religiusitas dan peran gender sexism
terhadap tindakan kekerasan pasangan
(Intimate Partner Violence) khususnya di
Indonesia. Mengingat mayoritas masyarakat
Indonesia beragama muslim (Islam), yang di
mana agama menjadi hal yang penting dan
utama dalam kehidupan masyarakatnya, serta
religiusitas memiliki peranan penting bagi
masyarakat Indonesia.

Metode Penelitian

Desain

Penelitian ini  menggunakan metode
pendekatan kuantitatif. Berdasarkan jenis
penelitiannya, penelitian ini termasuk ke
dalam jenis penelitian Ex Post Facto Field
Study atau bisa juga disebut sebagai penelitian
non-experimental, dimana varibel dependen
(kekerasan terhadap pasangan intim) dan
varibel independen (religiusitas, peran gender
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sexism) yang diamati dan dilakukan
pengukuran pada bulan Februari 2020.

Partisipan

Target populasi dalam penelitian ini
adalah laki-laki yang telah menikah dan
beragama. Mengingat jumlah  anggota
populasi  sangat besar maka tidak
memungkinkan untuk peneliti memperoleh
data pada semua anggota populasi, sehingga
peneliti mengumpulkan data yang dibutuhkan
melalui sampel. Sampel dalam penelitian ini
adalah laki-laki yang sudah menikah dengan
minimal usia pernikahan lebih dari 1 tahun
dan masih tinggal bersama dengan pasangan.
Pengambilan sampel dilakukan dengan cara
mendatangi  langsung  responden  yang
diperkirakan sesuai dengan kriteria yang
dibutuhkan yaitu berjenis kelamin laki-laki,
sudah menikah dengan usia pernikahan lebih
dari 1 tahun, masih tinggal bersama dengan
pasangan, beragama, dan memiliki pekerjaan
atau penghasilan.

Instrumen

Religiusitas, sebagai variabel independen
dalam penelitian ini, menggunakan skala
pengukuran The Religious Commitment
Inventory — 10 (RCI-10) yang dikembangkan
oleh Worthington et al., (2003). RCI-10 berisi
10 item yang mengukur intensitas komitmen
beragama dengan menggunakan skala likert
tipe 5 poin (1 = sangat tidak sesuai dengan
pernyataan tersebut, 5 = sangat sesuai dengan
pernyataan tersebut).

Peran Gender Sexism, sebagai variabel
independen dalam penelitian ini,
menggunakan skala pengukuran The Gender
Role Attitudes Scale (GRAS) yang
dikembangkan oleh Garcia-cueto et al.,,
(2015). Skala ini dikembangkan dengan
tujuan untuk membangun skala yang
ditingkatkan untuk penilaian sikap peran
gender. Skala GRAS memiliki 3 dimensi
yaitu keluarga, Kketerkaitan sosial dan
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pekerjaan. The Gender Role Attitudes Scale
(GRAS) berisi 20 item, dengan menggunakan
skala likert tipe 5 poin (1 = sangat tidak setuju
dengan pernyataan tersebut, 5 = sangat setuju
dengan pernyataan tersebut).

Intimate  Partner  Violence sebagai
variabel dependen dalam penelitian ini,
menggunakan skala pengukuran Conflict
Tactics Scales (CTS2) yang telah direvisi oleh
Straus, Hamby, Boney-McCoy, & Sugarman
(1996). Skala ini digunakan untuk mengukur
kecenderungan perilaku kekerasan terhadap
pasangan baik dalam bentuk kekerasan fisik,
seksual,  psikologis, maupun  perilaku
mengendalikan. Pengukuran ini terbagi ke
dalam 5 dimensi yaitu negosiasi, agresi
psikologis, serangan fisik, pemaksaan seksual,
dan cedera. Dalam skala ini keseluruhan item
terdiri dari 78 item, 39 item di peruntukan
untuk menilai tindak kekerasan yang di
lakukan oleh responden terhadap
pasangannya, dan 39 item lainnya ditujukan
untuk menilai perilaku kekerasan yang
dilakukan oleh pasangan terhadap responden
berdasarkan perspektif responden. Sehingga
dalam penelitian ini, hanya menggunakan 39
item yang digunakan untuk menilai tindak
kekerasan yang di lakukan oleh responden
terhadap pasangannya, dengan menggunakan
skala likert tipe 5 poin (1 = sangat tidak sesuai
dengan pernyataan tersebut, 5 = sangat sesuai
dengan pernyataan tersebut).

Prosedur

Penelitian ini menggunakan metode
penarikan sampel nonprobability sampling,
yaitu dengan cara accidental sampling. Untuk
teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan penyebaran angket, teknik ini
dipilih berdasarkan efisiensi waktu penelitian.
Responden yang diperbolehkan untuk mengisi
angket harus sesuai dengan kriteria yang telah
ditentukan sebelumnya.

Teknik Analisis
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Metode analisis data yang digunakan
yaitu analisis statistik. Pada penelitian ini
menggunakan analisis statistik yang datanya
diolah melalui program SPSS (statistical
package for Social Science) for windows
versi  23. Teknik perhitungan  untuk
menganalisis data dalam penelitian ini adalah
uji multiple regression.

Hasil

Partisipan dalam penelitian ini adalah
laki-laki yang telah menikah dengan usia
pernikahan  minimal 1  tahun  dan
belum/pernah melakukan tindakan kekerasan
terhadap pasangannya. Penyebaran kuesioner
penelitian dilakukan baik secara online yaitu
melalui sosial media dengan mencantumkan
kriteria partisipan yang dibutuhkan, dan juga
dilakukan secara offline dengan mendatangi
secara langsung partisipan yang sesuai dengan
yang dibutuhkan dalam penelitian.

Data diri partisipan diperoleh melalui
halaman awal kuesioner penelitian yang telah
diberikan kepada partisipan. Data diri yang
peneliti cantumkan terdiri dari nama/inisial,
usia, agama, pendidikan terakhir, usia
pernikahan, dan penghasilan yang diperoleh
saat ini. Berdasarkan Kkarakteristik subjek
penelitian, maka diperoleh sebanyak 102
partisipan. Berikut ini akan dipaparkan
gambaran keadaan demografis partisipan
penelitian, berdasarkan data diri yang
diperoleh melalui kuesioner penelitian.

Berdasarkan pada tabel tabel 4.1 sebanyak
95% partisipan dalam penelitian ini laki-laki
yang berusia kurang dari 50 tahun dan hanya
5% laki-laki yang berusia lebih dari 50 tahun.
Agama yang dianut oleh partisipan, mayoritas
beragama islam yaitu sebanyak 90% dan
sisanya beragama non-muslim. Dari data
pendidikan terakhir yang diperoleh, sebanyak
60% mayoritas partisipan dalam penelitian ini
memiliki pendidikan akhir pada tingkat
SMA/SMK. Usia pernikahan yang dijalani

olen partisipan saat ini sebanyak 41%
partisipan berada pada usia pernikahan lebih
dari 7 tahun, dan untuk penghasilan yang
diperoleh partisipan saat ini yaitu sebanyak
62% berjumlah kurang dari 5 juta.

Dalam penelitian ini, analisa statistis yang
digunakan adalah multiple regression, yaitu
untuk mengetahui apakah religiusitas dan
peran gender sexism memiliki pengaruh
terhadap kecenderungan perilaku kekerasan
pada pasangan (intimate partner violence).
Hasil yang diperoleh dari skala religiusitas,
peran gender sexism dan intimate partner
violence diolah menggunakan Statistical
Packages For Social Science (SPSS) Versi 23
For Windows. Berikut ini akan dipaparkan
hasil uji  hipotesa, berdasarkan hasil
pengolahan data yang telah dilakukan setelah
data pada instrumen penelitian diolah dengan
cara-cara yang sudah ditetapkan.

Tabel 1
Gambaran Demografis Partisipan Penelitian

Karakteristik

L Data f %
Partisipan
Usia <50 tahun 97 95%
> 50 tahun 5 5%
Islam 92 90%
Kristen/ 7 7%
Agama Katolik 2 2%
Hindu 1 1%
Budha
SMA/SMK 61 60%
Pendidikan D1 . 1%
T(e;r:kﬂira D3 > 5%
S1 29 28%
S2 6 6%
1-2 tahun 31 30%
Usia 3-4 tahun 16 16%
Pernikahan 5-6 tahun 13 13%
> 7 tahun 42 41%
<5 Juta 63 62%
Penghasilan 5-10 Juta 25 24%
10-15 Juta 3 3%
> 15 juta 11 11%
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Tabel 2
Summary
R R Square Sig
Model R Square Change F.Change
1 ,198 ,039 ,039 ,046
2 ;310 ,096 ,057 ,014
Keterangan:

Model 1 : Religiusitas
Model 2 : Religiusitas dan Sexism

Berdasarkan pada tabel di atas model 1.
Hubungan religiusitas terhadap tindakan
kekerasan pada pasangan intim (intimate
partner violence). Hasil penelitian ini
diperoleh nilai korelasi (R) yaitu sebesar
0.198 dan nilai R Square sebesar 0.039. Hal
ini menunjukkan bahwa variabel religiusitas
memberikan pengaruh terhadap tindakan
kekerasan terhadap pasangan intim sebesar
3,9% dengan nilai R Square Change sebesar
0,039 dan tingkat signifikan sebesar 0,046
dimana nilai P < 0,05 yang artinya signifikan.
Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel
religiusitas mempengaruhi variabel intimate
partner violence. Sedangkan pada model 2
variabel religiusitas dan sexism terhadap
tindakan kekerasan pada pasangan intim
(intimate partner violence) memperoleh nilai
korelasi (R) sebesar 0.310 dengan nilai R
Square menjadi sebesar 0.096 atau 9,6% serta
nilai R Square Change sebesar 0.057 dengan
tingkat signifikan 0.014 di mana nilai P <
0,05 yang berarti signifikan.

Hasil analisa di atas menunjukkan bahwa
secara simultan variabel religiusitas dan
sexism memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kecenderungan perilaku kekerasan
pada pasangan intim (intimate partner
violence). Hal ini juga menunjukkan bahwa
pengaruh religiusitas memberikan perubahan
dari  0.039 menjadi 0,096 jika berinteraksi
dengan sexism. Dengan demikian, hal ini
menunjukkan bahwa variabel religiusitas dan
sexism  memberikan pengaruh terhadap
intimate partner violence sebesar 9,6%
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dengan 90,4% variabel lain yang berpengaruh
tidak diketahui oleh peneliti.

Tabel 3
Anova

F Sig.

5,263 0,007

Berdasarkan tabel di atas, nilai F sebesar
5,263 dengan sig sebesar 0.007 (P<0.05) yang
menunjukkan bahwa semua variabel bebas
secara bersama-sama berpengaruh terhadap
variabel terkait, yang berarti adanya pengaruh
yang signifikan antara religiusitas dan sexism
terhadap kecenderungan perilaku kekerasan
pada pasangan intim (intimate partner
violence).

Tabel 4
Coefficient
Model B t Sig

(Constant) 82,413 8,358 ,000
Religiusitas -,488 -2,020 ,046
(Ritl)|ns|tuasr|]213 68,947 6255 000
Pera?\ ender -496 2,103 038

ang 248 2496 014
Sexism

Ket: dependent variable intimate partner
violence

Berdasarkan tabel di atas, nilai kolom
constant (2) sebesar 68,947 dan variabel
bebas yang paling berpengaruh adalah
religiusitas dengan nilai B sebesar -,496
dengan nilai t sebesar -2.103 dan tingkat
signifikan sebesar 0,038 di mana nilai P<0,05
yang artinya religiusitas memiliki pengaruh
negatif yang signifikan terhadap tindakan
kekerasan pada pasangan. Sedangkan variabel
peran gender sexism dalam mempengaruhi
tindakan kekerasan pada pasangan, memiliki
nilai B sebesar 0,248 dengan nilai t sebesar
2,496 dan tingkat signifikan sebesar 0,014 di
mana nilai P<0.05 yang artinya peran gender
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sexism memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap tindakan kekerasan pada
pasangan. Pada model 1 nilai B pada variabel
religiusitas sebesar -0,488 dan pada model 2
nilai B pada religiusitas mengalami
peningkatan menjadi -0,496.

Dari penjelasan di atas maka dapat ditarik
disimpulkan bahwa, variabel religiusitas
memberikan  pengaruh  negatif  yang
signifikan, sedangkan variabel peran gender
sexism memberikan pengaruh positif yang
signifikan. Secara bersama-sama variabel
religiusitas dan peran gender sexism
memberikan  pengaruh  yang  signifikan
terhadap kecenderungan perilaku intimate
partner violence. Sehingga dengan ini dapat
dinyatakan bahwa, Ha diterima dan Ho di
tolak, yang berarti adanya pengaruh yang
signifikan antara religiusitas dan sexism
terhadap kecenderungan perilaku kekerasan
pasangan intim (intimate partner violence)
yang dilakukan oleh laki-laki yang telah
menikah.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat
pengaruh antara religiusitas dan peran gender
sexism terhadap perilaku kekerasan pada
pasangan (intimate partner violence) pada
laki-laki yang sudah menikah. Berdasarkan
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti, dapat disimpulkan bahwa antara
religiusitas dan sexism memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap perilaku kekerasan
pasangan intim (intimate partner violence)
yang dilakukan oleh laki-laki terhadap
istrinya. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa, ketika religiusitas dipengaruhi oleh
adanya pemikiran dan keyakinan akan peran
gender sexism pada akhirnya meningkatkan
kerentanan terhadap tindakan kekerasan pada
pasangan.

Religiusitas sendiri memiliki peran dalam
mengurangi risiko terjadinya kekerasan dalam

rumah tangga, karena agama merupakan
kekuatan yang memiliki pengaruh cukup
besar dalam mempengaruhi tindakan individu,
dan dapat dikatakan sebagai ciri utama dalam
kehidupan manusia (Fridayanti, 2016). Hal ini
diperkuat dengan adanya hasil penelitian yang
dilakukan oleh Ellison dan Anderson (2001)
berdasarkan laporan diri dan laporan
pasangan, menemukan bahwa kehadiran
agama menjadi  faktor utama dalam
mengurangi kemungkinan terjadinya
kekerasan terhadap pasangan (Ellison &
Anderson, 2001).

Jika dianalisa lebih lanjut, dimensi
religiusitas yang memberikan kontribusi
signifikan yaitu komitmen agama
intrapersonal ~ dan  komitmen  agama
interpersonal. Dimensi tersebut digunakan
sebagai ukuran komitmen keagamaan pada
diri seseorang, untuk membedakan antara
orang-orang dengan komitmen agama yang
tinggi versus orang-orang yang memiliki
komitmen agama yang rendah. Maka dalam
hal ini orang-orang yang memiliki komitmen
agama yang tinggi, diharapkan dapat
menanggapi orang dan situasi tertentu secara
positif dan berbeda dari individu yang
memiliki komitmen agama yang lebih rendah.

Dalam penelitian  Kasberger (2002)
menyatakan bahwa agama memiliki peranan
penting dalam kehidupan manusia terutama
dalam mengelola stres, selain itu agama juga
dapat berperan untuk mengarahkan atau
membimbing, memberikan dukungan, serta
harapan, seperti halnya dukungan emosi
(Kasberger, 2002). Dengan adanya
pengharapan dan kenyamanan dalam berdoa,
menjalankan ibadah, dan adanya keyakinan
dalam diri, agama dapat membantu individu
dalam koping saat mengalami stres kehidupan
(Rammohan, Rao & Subbakrishna, 2002).

Ketika religiusitas dipengaruhi oleh
adanya pemikiran dan keyakinan akan peran
gender sexism, maka hal ini dapat
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meningkatkan kerentanan terhadap tindakan
kekerasan yang dilakukan oleh laki-laki pada
pasangannya. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi keyakinan yang dimiliki
seseorang akan peran gender tradisional
(sexism), maka akan semakin tinggi risiko
terjadinya tindak kekerasan yang dilakukan
oleh laki-laki terhadap pasangan intimnya.
Pernyataan tersebut didukung dengan adanya
hasil penelitian yang menyatakan bahwa, pria
yang sangat patuh terhadap norma-norma
gender maskulin tradisional (sexism) memiliki
risiko yang lebih tinggi untuk melakukan
tindak kekerasan dan pelecehan terhadap
pasangan wanitanya (Reidy et al., 2014).

Ketika peran gender dipandang secara
kaku, seksis, dan terbatas ataupun sebagai
bentuk pelecehan/pengabaian, maka hal ini
dapat memicu terjadinya konflik peran gender
yang pada akhirnya dapat mengakibatkan
konsekuensi negatif bagi laki-laki dan juga
orang lain (Brahmana, 2018). Berdasarkan
hasil penelitian O’Neil (1981) menyatakan
bahwa laki-laki yang pernah mengalami
konflik peran gender pada dirinya di masa
lalu, maka laki-laki tersebut pada akhirnya
akan bertindak sebagai penegak peran gender
tradisional (sexism) di masa yang akan
datang, dengan memberikan hukuman dan
merendahkan orang-orang Yyang menolak
melakukan apa yang menjadi harapan peran
gendernya (O’Neil, 1981).

Menurut O’Neil (2008) konflik peran
gender yang dialami laki-laki biasanya terjadi
saat masa transisi, yang erat kaitannya dengan
tugas perkembangannya, misalnya ketika laki-
laki telah menikah atau saat laki-laki telah
memiliki anak (O’Neil, 2008). Sehingga hal
ini berhubungan erat dengan munculnya
berbagai kasus kekerasan dalam rumah
tangga, yang disebabkan oleh masih adanya
pemahaman yang keliru mengenai peran
gender, yang di mana perempuan dituntut
untuk selalu tunduk kepada laki-laki, dengan
adanya pemikiran tersebut mengakibatkan
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terjadinya kekerasan dalam rumah tangga
(Asmarany, 2013). Perilaku dan pemikiran
seperti ini jelas sangat merugikan perempuan,
karena membuat mereka menjadi terbelenggu
dan mendapatkan perlakuan diskriminasi
(Sakina & A., 2017).

Di Indonesia perempuan telah diberikan
peluang yang sama seperti laki-laki, sebagai
contoh dalam hal pendidikan perempuan
mendapatkan kesempatan untuk memperoleh
pendidikan tinggi seperti layaknya laki-laki.
Namun hal ini tidak mengalami perubahan
yang berarti pada persepsi masyarakat
terhadap perempuan, yang di mana
masyarakat menganggap bahwa pendidikan
tinggi yang diperoleh perempuan hanya
ditujukan agar mereka lebih mampu dalam
mendidik anak-anaknya (Nauly, 2002).
Sampai saat ini perkembangan budaya
patriarki di Indonesia masih terlihat dalam
tatanan masyarakatnya, sehingga hal inilah
yang membuat kasus kekerasan terhadap
pasangan di Indonesia masih sering terjadi
setiap tahunnya.

Simpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa,
religiusitas memiliki pengaruh negatif yang
signifikan,  sehingga  semakin  tinggi
religiusitas maka akan semakin rendah
kecenderungan laki-laki untuk melakukan
tindak kekerasan terhadap pasangannya.
Sedangkan peran gender sexism memiliki
pengaruh positif yang signifikan, sehingga
semakin tinggi peran gender sexism maka
akan semakin tinggi pula kecenderungan laki-
laki untuk melakukan tindak kekerasan
terhadap pasangannya. Ketika nilai konstan
religiusitas mengalami penurunan dan nilai
konstan sexism mengalami peningkatan, maka
akan meningkatkan kecenderungan tindakan
kekerasan yang dilakukan oleh laki-laki pada
pasangannya dengan nilai F= 5,263 dan
tingkat signifikan sebesar 0,007.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka peneliti dapat menarik
kesimpulan bahwa adanya pengaruh yang
signifikan antara religiusitas dan peran gender
sexism terhadap kekerasan pasangan intim
yang dilakukan oleh laki-laki (suami)
terhadap istrinya, sehingga dapat dinyatakan
bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.

Berikut ini akan diuraikan beberapa hal
yang menjadi saran teoritis dan praktis untuk
penelitian selanjutnya dengan topik yang
serupa. Saran teoritis yang dapat diberikan
peneliti  yaitu yang pertama, penelitian
selanjutnya diharapkan dapat menambah
jumlah responden, semakin banyak responden
maka akan semakin tergeneralisasikan hasil
penelitian yang dilakukan serta agar
penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk ruang
lingkup yang lebih luas. Kedua, penelitian
selanjutnya diharapkan tidak menggunakan
pengukuran yang hanya berdasarkan self
repot saja, namun perlu ditambahkan dengan
data pendukung lainnya yang dapat
membuktikan bahwa responden tersebut
memang  pernah  melakukan  tindakan
kekerasan terhadap pasangan.

Sedangkan untuk saran praktis yaitu yang
pertama, penelitian ini menunjukkan adanya
pengaruh negatif yang signifikan antara
religiusitas  terhadap  intimate  partner
violence, dengan ini diharapkan dapat
meningkatkan religiusitas pada diri laki-laki
agar dapat mengurangi bahkan mencegah
terjadinya  tindak  kekerasan  terhadap
pasangan. Kedua, penelitian ini menunjukkan
adanya pengaruh positif yang signifikan
antara peran gender sexism terhadap intimate
partner violence pada laki-laki yang sudah
menikah. Sehingga nantinya diharapkan dapat
mengurangi atau menghilangkan pemikiran-
pemikiran dan keyakinan akan peran gender
sexism, agar dapat menekan tingginya kasus
kekerasan terhadap pasangan. Ketiga, bagi
tenaga ahli/terapis dapat menggunakan

informasi atau pengetahuan yang didapatkan
dari  penelitian ini, untuk membantu
memberikan arahan pada saat konseling
terhadap kasus kekerasan pada pasangan
intim.
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